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1.1 LatarBelakangMasalah

Manajemen komunikasi secara umum dipahami sebagai proses

mengordinasikan interpertasiatau pengertian melaluiinteraksimanusia.

Manajemenkomunikasijugasangatidentikdenganinteraksisosial,dimanakita

harusmampumemposisikandiridengantepatdalam situasitertentukitajuga

harusmampumenghadapidanmenjalinkerjasamadenganoranglaintanpa

mencapurnyadenganurusanpribadi.Halinimerupakansebagiandasaralasan

yangdiperlukanolehsikapprofessionaldalam dirimasing-masing.

Komunikasiataudalam bahasainggriscommunicationberasaldarikata

latincommunication,danbersumberdalam komunikasi,misalnyadalam bentuk

percakapan,maka komunikasiakan terjadiatau berlangsung selama ada

kesamaan maknamengenaiapayang dipercakapan.Pentingnyakomunikasi

bagikehidupansosial,budaya,pendidikandanpolitiksudahdidasariolehpara

cendekiawan sejak Aristoteles yang hidup ratusan tahun sebelum

masehi,Komunikasidipandang sebagaisentralelemen-elemen lainya dalam

kegiatanmanajemenorganisasi.

(1)Komunikasimemilikifungsiuntukmempertemukanantaratujuan

organisasidengantargethasilyangdicapai.

(2)Berfungsiuntukmengadaptasikanperubahanlngkungan.



(3)Membinahubunganantaraanggotaorganisasidalam melaksanakan

berbagaitugas(bebankerja)organisasi.Organisasimencapaitujuanyapada

performa manajerialefektifitas dan efisien manajer,yaitu dimana proses

manajemen sendirimeliputiaktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan

perencanaan,perorganisasian,pengarahan,danpengendalian.

Laswellmenghendakiagarkomunikasidijadikan objek studiilmiah,

bahkan setiap unsure ditelitisecara khusus.Studimengenaikomunikator

dinamkan controlanalysis;penelitian mengenaipers,radio,televise,film,dan

medialainyadisebutmediaanalysis;audienceanalysisadalahstudikhusus

tentangkomunikan;sedangkaneffectanalysismerupakanpenelitianmengenai

efekataudampakyangditimbulkanolehkomunikasi.

Kota Gorontalo adalah kota yang tidak terlepas darimasalah anak

jalanan,menurutWaskitoHulukatiketuadarisesirehabilitasisosialbahwa

dinassosialkotagorontalomenyatakanjumlahkeseluruhananakjalananmulai

dari(pengemis,gelandangan,anakpunkdanlain-lain)akandiketahuisetiap

satutahunterakhirtidakbisamenentukankeseluruhanjumlahanakjalanan

yang berada diKota Gorontalo karena setiap tahun jumlah anak jalanan

mengalamipeningkatan.Akantetapimelihatpadazamansekarangsebagian

penyebabutamamunculnyaanakjalanandidaerahKotaGorontalo.Olehkarena

itu akibatkemiskinan yang terjadipada anak jalanan masalah darisegi

pendidikanpunterabaikan,bahkananakjalanandibawahumurpunikutserta

mencarirezekidijalanan,Maka dariitu dinassosialmengadakan kegiatan



pelatihan,keterampilantenagakerjapadaanakjalananhalinidilakukaningin

membantuanakjalaananuntuktidakkembalikejalananlagi.Kategorianak

jalananterdiridarigelandagan,pengemis,pengamen,peminta-mintadananak

punkdengan Jumlahanakjalanandalam 5tahunterakhirdari2014-2018

berjumlah:2014-30orang,2015-30orang,2016-50orang,2017-55orang,

2018-55orang.

Tabel1.1GrafikJumlahAnakJalan2014–2018

Sumber:DinasSosialKotaGorontalo

Anak jalanan ialah anak yang harus diperhatikan bagaimana cara

pembinaan,atauobjekyangharusdibina,diberikanperlakuandanperhatian

secara khusus.Sangatdiperlukan berbagaiperan dan pihak-pihak agar

pembinaananaktersebutdapatberhasil,sehinggahalinitermaksudupaya

gunamemanimalkananakjalananuntuktidakkembalikejalanan.

Anak jalanan adalah anak gelandangan atau kadang disebutjuga

eufemitissebagaianakmandiri.Anakjalananyangasalnyadariluardaerah,

akandatangtanpamemilikibekalketerampilanyangakanmemandaidanakan



menjaditunakaryadikotaorang,adapunFenomenaanakjalananyangada

dikotaGorontalomerupakansalahsatudampaknegativeyangdilakukanoleh

anak-anak yang putus sekolah dan yang masih sekolah.Anak jalanan ini

merupakan faktor socialyang komplek sehingga anak jalanan sendiri

merupakansalahsatufaktoryangharusditanganisecaracepatdantepat,

sehingga masyarakatyang berada disekitartidak akan merasa terganggu

denganperilakumerekayangdinilaidaricaraberpakaiandancaraberbicara.

UUD1945pasal34secarategasdanjelastelahmemberikantugaspada

Negara untuk memeberikan pelayanan sosialkepada anak-anak terlantar,

bahkanmerekaberadadibawahtanggungjawabpemerintah.Halinisesuai

pasal34UUD1945

a.Fakirmiskindananak-anakterlantardipeliharaolehNegara

b.Menegaskan ‘’negara mengembangkan sistim jaminan sosialbagi

seluruhrakyatdanmemberdayakanmasyarakatyanglemahdantidak

mampusesuaidenganmartabatkemanusiaan.

Mengatasimasalahyangdihadapiolehanakjalananmerupakantugas

sebagaimanayang dikembangkanolehpemerintahtentang pembinaandan

kesejatraananakdalam menjaminpertumbuhandanperkembanganyadengan

wajarbaik jasmanimaupun rohanidan sosialnya.Pembinaan yang harus

dilakukanbervariasidimanamelaluiprosespendidikanyangberkualitasdengan

segala aspek pendidikan.Oleh karena itu,literature tentang bagaimana



senantiasamemberikanpenjelasansuatuprogram pembinaandengancara

yangbaik,danbersikapsesuaidenganperilakuatausituasidalam pelaksanaan

suatutujuantertentu.

Peran Dinas SosialKota Gorontalo dalam menanggulangianakjalanan

sesuaiPerda no 3 tahun 2010 serta monitoring.Menjalankan perda yang

dimaksuddenganmengadakanpenjaringan(Razia)terhadapanakjalanan,

monitoringinidilakukandenganpatrolditempatumum yangdilakukanoleh

DinasSosial.

Oleh karena Perilaku individu termaksud perilaku seseorang dalam

melakukan suatucara ia bertindak terhadap kegiatan pembinaan tersebut,

dengan menggunakan proses keterampilan atau otak mereka.manusia

termaksud individu yang unik,artinya setiap orang memilikipendirian dan

perasaanyangberbeda-bedasatudenganyanglainya,perbedaanpendiriandan

perasaanakansesuatuhalataulingkunganyangnyatainidapatmenjadifaktor

penyebabkonfliksosial,sebabdalam menjalanihubungansosial,seseorang

tidakselalusejalandengankelompoknya.

Penelitimerasa tertarikuntukmengambilpenelitian dikantorDinas

SosialKota Gorontalo dengan melakukan opservasiawaltujuan untuk

mengetahuibagaimana prosespelaksanaan pembinaan pada anakjalanan

yangterjadidenganadanyaprogram pembinaan,denganmerumuskanjudul

penelitian:“ManajemenKomunikasiPadaProgram PembinaanAnakJalanan’’



1.2 IdentifikasiMasalah

Dalam melakukanpenelitiantentangManajemenkomunikasipembinaan

anakjalanan,banyakhalmenarikyangbisadijadikanbahanpenelitian.Namun

padapenelitianinipenelitimelihatpermasalahanyangadayaitu:

1.Proses Manajemen dalam mengelola program pembinaan anak

jalanan

2.Program apasajayangdilakukanpadasaatmelaksanakanprogram

pembinaan

1.3 RumusanMasalah

Dariidentifikasimasalahdiatasmakapenulismenyusunrumusanmasalah

dalam penelitianinisebagaiberikut”BagaimanaManajemenkomunikasipada

pembinaananakjalanandikantordinassosialkotaGorontalo’’

1.4 TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianmelakukanpenelitiiniyaitu:

1.UntukmendeskipsikanprosesManajemendalam pelaksanaanpada

pembinaanpadaanakjalanandinassosialkotaGorontalo.

1.5 Manfaatpenelitian

Penelitianinibermanfaatdalam beberapahalyaitu:



a.Secaraakademis

Penelitianakanmemberikaninformasipengetahan(akademis)dalam

bidangkajiansosiologipendidikan,tentangbagaimanapembinaan

yangdiberikanolehkantordinassosialterhadapanakjalanandan

mengetahuibagaimanacarasaatmelakukanpembinaantersebut.

b.Secara praktis,hasilpenelitian inidapatmemberikan kontribusi

kepada pihak-pihak terkaityang membutuhkan sekaligus untuk

mengetahuipembinaanyangdilakukanolehdinassosialterhadap

anak jalanan,sehingga dapatditindak lanjutidimasa yang akan

datang.Serta dapatdiharapkan dapatmemberikan motivasibagi

anak jalanan unruk dapatmengikutipendidikan dan pembinaan

sebaik-baiknyadikantordinassosial.




